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Abstrak  

Penelitian ini untuk mengetahui mengenai aplikasi persamaan linear dalam matematika bisnis. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apa pengertian daru metode simpleks dan untuk 

mengetahui bagaimana cara penyelesaian soal metode simplek dengan menggunakan bentuk baku. 

Pada penelitian ini kami menggunakan jenis/pendekatan penelitian yang berupa Studi Kepustakaan 

(Library Research). Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan 

penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah 

yang ingin dipecahkan. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu metode simpleks adalah suatu cara 

yang lazim dipakai untuk menentukan kombinasi optimal dari tigavariabel atau lebih. Ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat bentuk baku, yaitu: (1) Fungsi kendala 

dengan pertidaksamaan ≤ dalam bentuk umum, dirubah menjadi persamaan (=) dengan 

menambahkan satu variabel slack. (2) Fungsi kendala dengan pertidaksamaan ≥ dalam bentuk 

umum, dirubah menjadi persamaan (=) dengan mengurangkan satu variabel surplus. 

Kata Kunci: matematika dan metode simpleks 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan masalah manajemen 

sains adalah pemograman linear (Ulfa, 2018). Pemograman linear merupakan kelompok 

teknik analisis kuantitatif yang mengandalkan model matematika atau model simbolik 

sebagai wadahnya (Utami & Ulfa, 2021). Artinya, setiap masalah yang kita hadapi dalam 

suatu sistem permasalahan tertentu perlu dirumuskan dulu dalam symbol matematika 

tertentu, jika kita ingin bantuan pemograman linear sebagai alat analisisnya (Puspaningtyas, 

2019b). 

Metode grafik merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 

masalah pemograman linear yang melibatkan dua peubah keputusan (Parnabhakti & 

Puspaningtyas, 2021). Membahas mengenai msalah meminimumkan fungsi kendala 

bertanda >=, fungsi kendala bertanda = t tidak ada penyelsaian layak, tidak ada 

penyelesaian optimal, beberapa alternative optimal, dan wilayah kelayakan yang tidak 

terikat dapat terjadi saat menyelesaikan masalah pemrograman linear dengan 

menggunakan prosedur penyelesaian grafik (Dewi, 2021). Kasus-kasus ini juga dapat 

terjadi saat menggunakan metode simpleks (Fatimah et al., 2020).  

Untuk lebih jelaasnya dalam penelitian ini penulis akan membahas bagaimana kasus-kasus 

dapat dikenali dan ditangani saat menggunakan metode simpleks (Wulantina & Maskar, 

2019a). Penentuan solusi optimal menggunakan metode simpleks didasarkan pada teknik 
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eleminasi Gauss Jordan (Maskar & Anderha, 2019). Penentuan solusi optimal dilakukan 

dengan memeriksa titik ekstrim satu per satu yang dimulai dengan penyelesaian dasar 

feasible (PDF) dan jika PDF bukan penyelesaian optimal maka akan dicari PDF lain yang 

lebih baik dengan cara perhitungan iteratif (Saputra, Darwis, et al., 2020). Sehingga 

penentuan solusi optimal dengan simpleks dilakukan tahap demi tahap yang disebut 

dengan iterasi. Iterasi ke-i hanya tergantung dari iterasi sebelumnya (i-1) (Sugama Maskar, 

n.d.). 

KAJIAN PUSTAKA  

Matematika 

Matematika merupakan salah satu komponen dari serangkaian mata pelajaran yang 

mempunyai peranan penting dalam pendidikan (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Matematika merupakan bahasa simbolis yang 

mempunyai fungsi praktis untuk mengekpresikan hubungan – hubungan kuantitatif dan 

keruangan (Puspaningtyas, n.d.). Dengan kata lain matematika adalah bekal bagi peserta 

didik untuk berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif (Fatimah & Puspaningtyas, 

2020). Sehingga kemampuan ini bias digunakan untuk mengatasi permasalahan sehari-hari 

(Dewi & Septa, 2019). Matematika dalam kehidupan sehari-hari dimanfaatkan untuk 

memecahkan masalah, seperti berhitung (Dewi et al., n.d.). Selain itu matematika 

merupakan salah satu disiplin ilmu yang digunakan untuk menentukan keberhasilan siswa 

(Maskar & Wulantina, 2019). Keberhasilan ini dibuktikan dengan pemahaman siswa 

tentang materi matematika (Wulantina & Maskar, 2019b). Matematika adalah ilmu tentang 

logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling berhubungan 

satu sama lain yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis, dan geometri (Very 

& Pasha, 2021). Matematika adalah pola pikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang 

logik (Saputra, Pasha, et al., 2020). Matematika adalah telaah tentang pola dan hubungan, 

suatu pola pikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). 

Matematika sebagai alat untuk kebutuhan manusia dalam menghadapi kehidupan sosial, 

ekonomi, dan dalam menggali rahasia alam (Efendi et al., 2021). 

 

Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan 

profesional yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan Kurikulum (Puspaningtyas, 2019a). 

Jadi pembelajaran adalah suatu aktivitas yang dengan sengaja untuk memodifikasi 

berbagai kondisi yang diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tercapainya tujuan 

kurikulum (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). Pembelajaran dapat dikatakan sebagai 

hasil dari memori, kognisi dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman 

(Maskar et al., 2020). Hal inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi 

ini juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar merupakan proses 

alamiah setiap orang (Dewi, 2018). Salah satu bentuk pembelajaran adalah pemroresan 

informasi (Maskar, 2018). Pada pembelajaran Matematika harus terdapat keterkaitan 

antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan diajarkan 

(Setiawansyah et al., 2020). Hal ini sesuai dengan “pembelajaran spiral”, sebagai 

konsekuensi dalil Bruner (Saputra & Pasha, 2021). Dalam matematika, setiap konsep 

berkaitan dengan konsep lain (Ulfa et al., 2016). Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak 

diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). 
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Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua 

jenis kegiatan yang tidak terpisahkan (Dewi & Sintaro, 2019). Kegiatan tersebut adalah 

belajar dan mengajar (Maskar & Dewi, 2021). Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara 

terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara 

siswa dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungan disaat pembelajaran matematika 

sedang berlangsung (Saputra & Permata, 2018) . 

 

Persamaan Linear 

Persamaan linear adalah salah satu sistem yang terdapat dalam ilmu matematika (Saputra 

& Febriyanto, 2019). Sistem ini termasuk dalam materi aljabar, yakni cabang dalam 

matematika yang menggunakan tanda dan huruf yang menjadi perwakilan angka-angka 

tertentu (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Sistem persamaan linear dapat dimanfaatkan 

manusia dalam kehidupan sehari-hari (Ulfa, 2019). Contohnya dalam hal penganggaran 

biaya pemakaian dan biaya operasional suatu perusahaan (Puspaningtyas & Dewi, 2020). 

Sistem persamaan linear adalah salah satu persamaan aljabar (Parinata & Puspaningtyas, 

2021). Persamaan ini memiliki karakteristik yang mana tiap sukunya mengandung 

konstanta, atau perkalian konstanta dengan variabel tunggal (Wulantina & Maskar, 2019c). 

Persamaan ini dikatakan linear sebab hubungan matematis ini dapat digambarkan sebagai 

garis lurus dalam sistem koordinat Kartesius, sistem yang menetapkan setiap titik secara 

unik dalam bidang dengan serangkaian koordinat numerik (Anderha & Maskar, 2021). 

METODE  

Pada penelitian ini kami menggunakan jenis/pendekatan penelitian yang berupa Studi 

Kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang 

digunakan dalam mengeumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam 

material yang ada di perpustakaan seperti dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, 

dsb. Studi kepustakaan juga dapat mempelajari beberbagai buku referensi serta hasil 

penelitian sebelumnya yang sejenis yang berguna untuk mendapatkan landasan teori 

mengenai masalah yang akan diteliti. Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan 

data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan 

yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengertian Metode Simpleks 

Metode simpleks ini adalah metode yang biasanya digunakan untuk memecahkan setiap 

permasalahan pada pemrogramman linear yang kombinasi variabelnya terdiri dari tiga 

variabel atau lebih, untuk lebih jelasnya mengenai metode simpleks, kita lihat beberapa 

definisi di bawah ini:  

1. Metode Simpleks adalah Suatu prosedur matematis untuk mencari solusi optimal 

dari suatu masalah pemrograman linear yang didasarkan pada proses iterasi. 

2. Metode simpleks adalah suatu metode yang secara sistematis dimulai dari suatu 

penyelesaian dasar yang fisibel ke pemecahan dasar fisibel lainnya, yang dilakukan 

berulang-ulang (iteratif) sehingga tercapai suatu penyelesaian optimum.  

https://kumparan.com/topic/sistem


  Duniailmu.org 

  Volume 1 (3), 2021 

4 Duniailmu.org 

jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/Ahttp://jur

nal.teknokrat.ac.id/index.php/AEJ 

http://jurnal.teknokrat.ac.id/index.php/AE

3. Metode simpleks adalah suatu prosedur aljabar, yang melalui serangkaian operasi-

operasi berulang, dapat memecahkan suatu masalah yang terdiri dari tiga variabel 

atau lebih. 

Ada tiga sifat dari bentuk baku linear programing untuk metode simpleks ini, diantaranya: 

1. Sifat yang pertama adalah semua batasan adalah persamaan (dengan tidak ada nilai 

negatif pada sisi kanan) 

2. Sifat yang kedua adalah semua variabel tidak ada yang bernilai negatif, dan 

3. Sifat yang ketiga adalah fungsi tujuan dapat berupa minimisasi atau maksimisasi. 

Sebelum menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan metode simpleks. Terlebih 

dahulu masalah tersebut harus diubah kedalam bentuk formulasi model linear programing. 

Setelah berbentuk suatu model linear programming, maka model tersebut harus diubah 

terlebih dahulu ke dalam bentuk baku, dimana semua batasan diekspresikan sebagai 

persamaan dengan menambahkan variabel slack atau surplus sebagaimana diperlukan, 

maka dapat diterapkan prosedur penyelesaian dengan menggunakan metode simpleks. 

Ada beberapa istilah yang sangat sering digunakan dalam metode simpleks, diantaranya: 

1. Iterasi adalah tahapan perhitungan dimana nilai dalam perhitungan itu tergantung 

dari nilai tabel sebelumnya. 

2. Variabel non basis adalah variabel yang nilainya diatur menjadi nol pada 

sembarang iterasi. Dalam terminologi umum, jumlah variabel non basis selalu sama 

dengan derajat bebas dalam sistem persamaan. 

3. Variabel basis merupakan variabel yang nilainya bukan nol pada sembarang iterasi. 

Pada solusi awal, variabel basis merupakan variabel slack (jika fungsi kendala 

merupakan pertidaksamaan ≤ ) atau variabel buatan (jika fungsi kendala 

menggunakan  pertidaksamaan ≥ atau =). Secara umum, jumlah variabel basis 

selalu sama  dengan  jumlah fungsi pembatas (tanpa fungsi non negatif). 

4. Solusi atau nilai kanan merupakan nilai sumber daya pembatas yang masih tersedia. 

Pada solusi awal, nilai kanan atau solusi sama dengan jumlah sumber daya 

pembatas  awal yang ada, karena aktivitas belum dilaksanakan. 

Metode Simpleks dengan Menggunakan Bentuk Baku 

Sebelum melakukan perhitungan iteratif untuk menentukan solusi optimal, pertama sekali 

bentuk umum pemrograman linier dirubah ke dalam bentuk baku terlebih dahulu. Bentuk 

baku dalam metode simpleks tidak hanya mengubah persamaan kendala ke dalam bentuk 

sama dengan, tetapi setiap fungsi kendala harus diwakili oleh satu variabel basis awal. 

Variabel basis awal menunjukkan status sumber daya pada kondisi sebelum ada aktivitas 

yang dilakukan. Dengan kata lain, variabel keputusan semuanya masih bernilai nol. 

Dengan demikian, meskipun fungsi kendala pada bentuk umum pemrograman linier sudah 

dalam bentuk persamaan, fungsi kendala tersebut masih harus tetap berubah. 

Beberapa ketentuan yang perlu diperhatikan dalam penyelesaian metode simpleks:  

1. Nilai kanan fungus tujuan harus nol (0). 

2. Nilai kanan fungsi kendala harus positif. Apabila negative, 1.  
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3. Fungsi kendalan dengan tanda ≤ harus diubah ke bentuk = dengan 

menambahkan variabel slack/surplus. Variabel slack/surplus disebut juga variabel 

dasar. Penambahan slack variabel menyatakan kapasitas yang tidak digunakan atau 

tersisa pada sumber daya tersebut. Hal ini karena ada kemungkinan kapasitas yang 

tersedia tidak produksi.  

4. Fungsi kendala dengan tanda ≥ diubah ke bentuk ≤ dengan cara 

mengkalikan dengan -1, lalu diubah ke bentuk persamaan = dengan ditambahkan 

variabel slack. Kemudian karena nilai kanan nya negative, dikalikan lagi dengan -1 

dan ditambahkan artificial variabel (M). Artificial variabel ini secara fisik tidak 

mempunyai arti, dan hanya digunakan untuk kepentingan perhitungan saja.  

5. Fungsi kendala dengan tanda = harus ditambah artificial variable. 

Contoh Soal 

Suatu perusahaan menghasilkan dua produk, meja dan kursi yang diproses melalui 

dubagian fungsi: perakitan dan pemolesan. Pada bagian perakitan tersedia 60 jam kerja, 

sedangkan pada bagian pemolesannya hanya 48 jam kerja. Untuk menghasilkan 1 meja 

diperlukan 4 jam kerja perakitan dan 2 jam kerja pemolesan, sedangkan untuk 

menghasilkan 1 kursi diperlukan 2 jam kerja perakitan dan 4 jam kerja pemolesan. Laba 

untuk setiap meja dan kursi yang dihasilkan masing-masing 80.000 dan 60.000. berapa 

jumlah meja dan kursi yang optimal dihasilkan ? 

Penyelesaian :  

X1 = jumlah meja yang akan dihasilkan (dalam satuan unit)  

X2 = jumlah kursi yang akan dihasilkan (dalam satuan unit) 

Perumusan persoalan dalam bentuk tabel:  

 

Proses 
Waktu yang dibutuhkan 

per unit 

Total jam kerja yang tersedia 

Perakitan 

perakitan 4 2 60 

Pemolesan 2 4 48 

Laba/Unit 80000 60000   

 

Perumusan fungsi tujuan:  

Fungsi Maks:  

Laba = Z = 8X1 + 6X2 (dalam satuan Rp 10.000)  

Perumusan fungsi kendala:  

Dengan kendala ;  

1. 4X1 + 2X2 ≤ 60  

2. 2X1 + 4X2 ≤ 48  

Kendala non negatif X1, X2 ≥ 0 
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SIMPULAN 

Metode Simpleks adalah suatu cara yang lazim dipakai untuk menentukan kombinasi 

optimal dari tigavariabel atau lebih. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam 

membuat  bentuk baku, yaitu: 

1. Fungsi kendala dengan pertidaksamaan ≤ dalam bentuk umum, dirubah 

menjadi persamaan (=) dengan menambahkan satu variabel slack.  

2. Fungsi kendala dengan pertidaksamaan ≥ dalam bentuk umum, dirubah 

menjadi persamaan (=) dengan mengurangkan satu variabel surplus. 
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